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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

       Penulis telah melaksanakan asuhan keperawatan jiwa pada Tn. Z dengan Gangguan Persepsi Sensori, Halusinasi: Pendengaran di ruang P11 Wisma Harjuna Rumah Sakit Jiwa prof. dr. Soeroyo Magelang, maka penulis dapat mengambil simpulan sebagai berikut:
1. Pengkajian dari klien didapatkan data: Penulis melakukan pengkajian dari klien Tn. Z didapatkan data yang menunjukan klen mngalami gangguan persepsi sensori halusinasi: Pendengaran, harga diri rendah dan resiko perilaku kekerasan.

2. Diagnosa yang muncul pada Tn. Z adalah persepsi sensori halusinasi: Pendengaran, harga diri rendah dan resiko perilaku kekerasan. Penulis memperioritaskan persepsi sensori halusinasi: Pendengaran sebagai masalah utama yang harus ditangani.
3. Penulis hanya melakukan intervensi pada satu dari tiga masalah keperawatan yang penulis temukan, yaitu persepsi sensori halusinasi: Pendengaran. Intervensi yang dilakukan untuk mengatasi maslah yang terjadi pada Tn. Z belum sesuai dengan tujuan khusus kedepan yaitu memanfaatkan sistem pendukung keluarga.

4. Implementasi yang telah penulis lakukan dari tanggal 17-20 November 2014 sudah sampai SP III yaitu mengontrol halusinasi dengan cara berkegiatan.
5. Evaluasi dari tindakan keperawatan yang telah dilakukan dari tanggal 17-20 November 2014, masalah keperawatan persepsi sensori halusinasi: pendengaran pada Tn. Z belum teratasi hal ini ditunjukan dengan data sebagi berikut: S: klien kadang masih suka mnyendiri ditempat tidur. O: kadang masih suka dikamar tidur menyendiri ketimbang ngobrol sama teman-temannya. A: masalah gangguan persepsi sensori halusinasi: pendengaran pada Tn. Z belum teratasi dikarenakan klien masih sering menyendiri dan malas untuk berinteraksi dengan orang lain, P: rencana selanjutnya melakukan intervensi SP IV (memanfaatkan obat dengan baik) validasi masalah dan latihan sebelumnya dengan mendelegasikan kepada perawat ruangan P 11 untuk melakukan proses keperawatan.

B. Saran
1. Mahasiswa diharapkan lebih bersungguh-sungguh dan lebih peka dalam melihat kebutuhan klien sehingga dalam memberikan asuhan keperawatan pada klien dapat tercapai.

2. Perawat dan tenaga kesehatan lain diharapkan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan sesuai perkembangan ilmu dan teknologi sehingga dapat meningkatkan mutu pelayanan kesehatan pada masyarakat. 

3. Peran serta keluarga sangat diharapkan untuk membantu kesembuhan pada klien dengan gangguan jiwa. Dengan memotivasi dan menyiapkan psikologis keluarga agar dapat menerima klien.
4. Perlu adanya kerjasama yang baik antara perawat dengan tenaga kesehatan lainya, sehingga untuk masalah kesehatan jiwa dapat diatasi dengan cepat dan tepat.
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